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MENKO PMK INGATKAN

Sekolah Jangan untuk Kampanye Politlk

JAKARTA (KR) - Menteri Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Menko PMK) Muhadjir
Effendy mengingatkan, sekolah sebaiknya
tidak digunakan sebagai tempat berkam-
panye politik. Sekolah masih memiliki se-
jumlah pekerjaan untuk mengejar keter-
tinggalan pembelajaran akibat learning
loss yang terjadi saat pandemi Covid-19 be-
berapa tahun terakhir.

”Saya imbau sebaiknya sekolah-sekolah
maupun madrasah tidak usahlah dipakai
tempat untuk berkampanye. Biarlah mere-
ka guru-guru juga fokus mengantar peser-
ta didiknya untuk menebus ketertinggalan
akibat learning loss kemarin saat Covid-
19,” ujar Menko PMK di Jakarta, Kamis
(24/8).

Mubhadjir mengatakan, saat ini kegiatan
pembelajaran di sekolah belum pulih dari
Covid-19. Pembelajaran di masa pandemi
Covid-19 mengalami anomali. Keter-
tinggalan pembelajaran akibat learning
loss yang terjadi selama dua tahun terakhir
harus dikejar oleh sekolah-sekolah.

”Selama dua tahun yang kemarin proses
pembelajarannya mengalami anomali itu
harus ditebus sekarang ini,” kata Muhadjir.

Menurutnya, pemulihan pendidikan
berbeda dengan pemulihan ekonomi yang
relatif mudah untuk diukur dan dilihat tar-
getnya. Sebab itu, ia tak ingin sekolah-se-
kolah yang masih memiliki tugas untuk
mengejar ketertinggalan tersebut dibuat
sulit oleh kampanye-kampanye yang hen-
dak dilakukan di sana.

Selain itu, Muhadjir juga menjelaskan, di
sekolah memang ada pemilih pemula. Tapi,
jumlah pemilih pemula di sekolah hanya
sedikit jika dibandingkan anak-anak yang
belum memiliki hak pilih. Sebab itu, tak
perlu repot-repot untuk datang atau meng-
undang kampanye untuk dilakukan di se-
kolah.

"Di situ memang ada pemilih pemula,
tapi kan jumlahnya lebih banyak yang ti-
dak jadi pemilih daripada yang jadi pemilih
pemula. Ngapain repot-repot harus datang,
diundang. Kan mereka juga nggak milih
kok,” katanya. (Ati)-f

DITARGETKAN BEROPERASI OKTOBER 2023

Pembangunan TPA Pryungan Transisi 2 Capai 38%

YOGYA (KR) - Pembangunan Zona
Transisi 2 di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Regional Piyungan saat ini sudah
mencapai 58 persen. Jika seluruh proses-
nya lancar, ditargetkan Oktober 2023 su-
dah dapat dioperasikan. Sedangkan Zona
Transisi 1 di TPA Regional Piyungan
telah difungsikan untuk menampung
sampah.

“Kalau untuk Zona Transisi 1 sudah
mulai difungsikan. Adapun untuk Zona
Transisi 2 telah dilakukan pemasangan
lapisan geomembran dan pipa pem-
buangan limbah air lindi. Jadi saat ini
tinggal dilakukan pembangunan dinding
di area dermaga pembuangan sampah.
Kalau ada dinding penahan ke derma-
ganya itu sisa-sisanya,” kata Kepala
Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan
Energi Sumber Daya Mineral (PUP-ES-
DM) DIY Anna Rina Herbranti di
Yogyakarta, Kamis (24/8).

Anna mengatakan, rencananya jum-
lah sampah yang masuk di Zona
Transisi 1 dan 2 tetap dibatasi untuk
memperpanjang usia TPA Regional
Piyungan, mengingat sampai saat ini
belum ada teknologi pengolahan dan pe-
musnah sampah di DIY. Sedangkan un-
tuk pengadaan teknologi, rencananya
baru dapat dimulai pada 2024. Jika
sampah yang masuk ke TPA Regional
Piyungan dapat dibatasi, diprediksi
TPA Regional Piyungan dapat berop-
erasi hingga akhir 2024.

“Nantinya jumlah sampah yang masuk
akan dibatasi sekitar 180 ton tiap hari
atau mengalami peningkatan dari kuota
sebelumnya yang hanya 100 ton perhari.
Jadi kami berharap yang masuk Zona
Transisi 1 dan 2 tetap dibatasi. Karena
volume sampah yang bisa masuk Zona
Transisi 1 dan 2 masih terbatas,” te-
rangnya. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Manfaat
dana keistimewaan (danais)
semakin dirasakan oleh ma-
syarakat Daerah Istimewa
Yogyakarta di berbagai bi-
dang. Mulai tahun 2023, da-
nais yang dialokasikan untuk
mendukung pengelolaan
sampah di DIY, salah satunya
dirasakan oleh warga di Ka-
lurahan Guwosari, Kapa-
newon Pajangan, Bantul.

"Ada tiga kalurahan di Ka-
bupaten Bantul yang menda-
patkan Bantuan Keuangan
Khusus (BKK) Danais untuk
pengelolaan sampah. Karena
ini BKK untuk kalurahan jadi
langsung diterima oleh kalu-
rahan," terang Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Ka-
bupaten Bantul, Ari Budi
Nugroho ST MSc MPd dalam
Podcast Rembag Kaistime-
wan bertema 'Secercah
Inspirasidari Guwosari'.

Podcast Rembag Kaisti-
mewan diselenggarakan oleh
Paniradya Kaistimewan DIY
di Gedung Paniradya Kais-
timewan DIY, Kompleks Kan-
tor Gubernur DIY, Kepatihan
Danurejan Yogyakarta, Ka-
mis (24/8) dan disiarkan live
streaming melalui channel
YouTube Paniradya Kaisti-
mewan DIY. Kegiatan pod-
cast ini didanai dengan dana
keistimewaan.

Rembag Kaistimewan
menghadirkan narasumber
lain Eri Nurhayati SIKom (Ke-
pala Subbidang Perencana-
an Urusan Kebudayaan Pani-
radya Kaistimewan DIY),
Masduki Rahmad SIP (Lurah
Kalurahan Guwosari Paja-
ngan Bantul) dan Nur Mun-
taha (Kepala Unit Pengelo-

INSPIRASI DARI GUWOSARI
an Sampah

 Danais untuk Pengelol

O

laan Sampah BUMDes
Guwosari) dipandu Firman
Saputra.

Acara dimeriahkan spe-
cial performance Catur Swara
Satriatama dan Sanggar Seni
Wirokunpat. Para peserta
(Sahabat Istimewa) yang
mengikuti podcast rembag
kaistimewan bisa mendapat
free e-sertifikat dari Corp-
orate University Paniradya
Kaistimewan dengan mengisi
form di kolom chat di channel
YouTube Paniradya.

Menurut Ari, dengan
adanya dukungan danais ini,
maka tercipta sinergitas
dalam kegiatan pengelolaan
TPS 3R Go-Sari di Kalurahan
Guwosari. "Misalnya kalau
hanya mengandalkan duku-
ngan APBD saja, maka untuk
mencapai taraf yang saat ini
telah dicapai oleh teman-
teman pengelola TPS 3R Go-
Sari, pasti membutuhkan
waktu yang lama. Jadi duku-
ngan danais dalam pengelo-
laan sampah sangat penting,
terkait budaya pilah sampah
juga teknologi pengolahan
sampahnya,” katanya.

Lebih lanjut dikatakan Ari,
tahun depan (2024), pihak-
nya terus mendorong agar
lebih banyak lagi kalurahan di
Bantul yang mendapatkan
BKK Danais untuk pengelo-
laan sampah. Pemda Bantul
sendiri terus mendorong agar
masalah sampah ini bisa ter-
selesaikan di tingkat kalura-
han melalui Badan Usaha
Milik Kalurahan (BUMKal)
didukung semua pihak.

"Pengelolaan sampah di
TPS 3R Go-Sari ini bisa men-

Rembag Kaistimewan bertema 'Secercah Inspirasi dari Guwosari'.

jadi percontohan bagi kalura-
han yang lain. Tapi tentunya
penerapannya tidak bisa
copy paste melainkan disesu-
aikan dengan potensi dan
kondisi kalurahan masing-
masing serta usulan dari
warganya," kata Ari.

Masduki Rahmad menga-
takan, TPS Go-Sari di Kalura-
han Guwosari berdiri pada
tahun 2019 untuk mengimple-
mentasikan falsafah Jawa ya-
itu 'Memayu Hayuning Bawo-
no', bagaimana merawat
bumi dan memperindah du-
nia. Dengan melihat tata ru-
ang dan tata wilayah Kalura-
han Guwosari sebagai kawa-
san permukiman dan pendidi-
kan, maka perlu disiapkan
satu sarana untuk mengelola
sampah. "Kita tidak ingin ma-
salah sampah ini menjadi
'‘bom waktu' di Guwosari,"
katanya.

Hal ini kemudian diper-
kuat dengan amanah dalam
musyawarah desa yang me-
nentukan bahwa Badan Usa-
ha Milik Desa/Kalurahan Gu-
wosari bergerak salah satu-
nya di bidang pengelolaan
sampah, maka unit pengelo-
laan sampahnya diberi nama
TPS Go-Sari ini. "Dalam pe-
ngelolaannya kami berkola-
borasi dengan dana desa,
dana dari kabupaten juga
danais, sehingga menambah
semangat kami untuk mewu-
judkan/mengimplementasika
n falsafah Jawa tadi, Memayu
Hayuning Bawono," katanya.

Nur Muntaha menutur-
kan, sampah yang dikelola di
TPS Go-Sari merupakan
sampah rumah tangga yang
ada di Kalurahan Guwosari.

KR-Wawan Isnawan

Jadi sampah yang diam-
bil/dijemput kemudian dima-
sukkan di gudang Guwosari,
lalu dipilah sesuai jenisnya.
Setelah memilah kemudian
memilih yang punya nilai eko-
nomis. "Setelah memiliki nilai
ekonomis, kita atur, karena
sebagai BUMDes targetnya
kita mampu menghidupi diri
kita sendiri," katanya.

Sedangkan Eri Nurhayati
mengatakan, alokasi BKK
Danais uniuk persampahan
di Kalurahan Guwosari tahun
2023 sebesar Rp 1,6 miliar.
Dari dana yang telah diku-
curkan tersebut, Pemda DIY
akan melakukan evaluasi, su-
dah terbangun apa saja dan
hasilnya seperti apa di tahun
2023.

Dijelaskan Eri, proses
penganggaran melalui BKK
Danais untuk kalurahan dila-
kukan secara bertahap, dan
harus ada OPD pengam-
punya dalam hal ini (perma-
salahan persampahan) oleh
DLH DIY yang juga berkoordi-
nasi dengan DLH Kabupaten
Bantul. Setelah itu dilakukan
verifikasi di lapangan antara
lain meliputi lokasi (status ta-
nah), pengembangannya se-
perti apa, serta terkait aspi-
rasi masyarakat setempat,
mendukung atau tidak.

“Jangan sampai TPS su-
dah terbangun tapi menda-
pat protes dari masyarakat
setempat, mungkin karena
baunya, atau pengelolaannya
yang tidak baik. Proses veri-
fikasi menjadi sangat penting
agar tidak terjadi masalah di
kemudian hari," katanya.

(Dev/Wan)

Bahasa dan Sastra Dinas

YOGYA (KR) - Dinas Ke-
budayaan (Kundha Kabuda-
yan) DIY melalui Seksi Ba-
hasa dan Sastra menggelar
lagi Kompetisi Bahasa dan
Sastra 2023 selama tiga hari
di Pendapa Dinas Kebuda-
yaan (Disbud) DIY, Rabu-
Kamis (23-24/8), sedangkan
Selasa (22/8) diadakan di
SMA Negeri 2 Bantul untuk
Lomba Alih Aksara secara
digital.

Kepala Dinas Kebudaya-
an DIY Dian Lakshmi Pratiwi
SS MA mengatakan, ada
tujuh jenis kompetisi yang
diselenggarakan oleh Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabu-
dayan) DIY tahun 2023 ini,
yaitu Kompetisi Bahasa dan
Sastra Berjenjang terdiri
Mendongeng Umum, Maca
Geguritan, Macapat, Maca
Crita Cekak, Alih Aksara
Jawa, Sesorah, dan Panata-
cara. Ketujuh jenis kompetisi
tersebut terbagi dalam
kategori penjenjangan yaitu

kategori anak, remaja, de-
wasa, dan umum. Kompetisi
Bahasa dan Sastra ini
memperebutkan 80 piala.

"Peserta Kompetisi Ba-
hasa dan Sastra tingkat DIY
merupakan hasil seleksi /pe-
menang Kompetisi Bahasa
dan Sastra di tingkat kabu-
paten/kota yang diseleng-
garakan oleh Dinas Kebuda-
yaan (Kundha Kabudayan)
Kabupaten/Kota," jelas Dian.

Peserta kompetisi kali ini
telah melalui proses seleksi
yang sedemikian ketat,
penuh perjuangan, dan yang
pasti adalah yang terbaik,
sebagai perwakilan masing-
masing Kabupaten/Kota.
"Kami berharap, dengan
adanya Kompetisi Bahasa
dan Sastra, khususnya ba-
hasa dan sastra Jawa, bisa
lahir generasi baru pelaku
bahasa dan sastra Jawa di
DIY," kata Dian.

Sedangkan Kepala Seksi

Juara Sesorah kategori remaja.

Kebudayaan DIY Setya Am-
rih Prasaja SS mengatakan,
secara umum pelaksanaan
Kompetisi Bahasa dan Sas-
tra tahun 2023 sama seba-
gaimana pelaksanaan kom-
petisi sebelumnya. Kompe-
tisi tahun ini diikuti oleh per-
wakilan kontingen kabu-
paten/kota.

"Adapun pembagian jen-
jang peserta tidak lagi me-
lalui jenjang sekolah, namun
melalui jenjang usia, yaitu
jenjang usia anak, remaja,
dewasa dan umum," kata
Amrih.

Dikatakan, karena kom-
petisi tahun ini mengubah
pola jenjang peserta yang
semula jenjang kategori SD,
SMP, SMA/SMK dan umum
menjadi jenjang anak, rema-
ja, dewasa dan umum, maka
ditemukan sedikit kendala
teknis pada waktu penjari-
ngan peserta di kabupaten/
kota, namun hal tersebut

KR-Istimewa

KR-Istimewa

bisa segera dikondisikan.
"Setiap kontingen kabupa-
ten/kota bisa mengirimkan
hasil kompetisi di wilayahnya
masing-masing sesuai
juknis yang ada," katanya.

Amrih juga menegaskan,
selama dua tahun pelaksa-
naan, tidak ditemukan ken-
dala yang berarti, semua
bisa berjalan sesuai dengan
rencana dan juknis yang
disepakati Dinas Kebuda-
yaan (Kundha Kabudayan)
Kabupaten/Kota.

Respons masyarakat,
terutama untuk kompetisi
yang mengambil peserta
dari jenjang usia ini, menurut
Amrih, sangat bagus, karena
dengan mekanisme yang
ada, setiap kelurahan/
kalurahan bisa berkontribusi
untuk mengikuti seleksi
tingkat kapanewon/ ke-
mantren, dan selanjutnya
hasil seleksinya bisa menja-
di peserta kompetisi di ting-
kat kabupaten/kota.

Pemenang kompetisi di
tingkat kabupaten inilah
yang mengikuti kompetisi di
tingkat DIY sebagai wakil
dari wilayahnya masing-
masing. "Jadi tidak lagi me-
wakili satuan pendidikan (se-
kolah) seperti pelaksanaan
beberapa tahun yang lalu,"
katanya pula.

Amrih berharap, dengan
dilaksanakannya kegiatan
kompetisi ini bisa menjadi
sarana bagian dari preser-
vasi, revitalisasi, dan promo-
si bahasa, sastra dan aksara
Jawa, sehingga kegiatan li-
terasi kebahasaan termasuk
sastra dan aksara Jawa bisa
semakin berkembang dan

KOMPETISI BAHASA DAN SASTRA DIGELAR DISBUD DIY

Respons Masyarakat Sangat Bagus

KR-Istimewa

Dialog 'Preservasi, Revitalisasi, Promosi Bahasa, Sastra dan Aksara Jawa'

dicintai generasi penerus.
"Kompetisi ini memang
menjadi agenda tahunan
Seksi Bahasa dan Sastra Di-
nas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan), DIY maupun
kabupaten/kota. Tentu saja
akan rutin dilaksanakan
setiap tahun," kata Amrih.
Selain kompetisi, dalam
acara ini juga diwarnai Di-
alog 'Preservasi, Revitali-
sasi, Promosi Bahasa, Sas-
tra dan Aksara Jawa' dengan
narasumber Anita Astriawati
Ningrum MHum (Badan Pe-
ngembangan dan Pembina-
an Bahasa Kemdikbudris-
tek), Dr Tirto Suwondo (Ba-
dan Riset dan Inovasi Na-
sional/BRIN), dan Anastasia
Rabi Wulandari (Kantor Wi-
layah Kementerian Hukum
dan HAM DIY) dan Setya
Amrih Prasaja SS (Kepala
Seksi Bahasa dan Sastra

Juara Mendongeng kategori umum.

Dinas Kebudayaan DIY).

Dalam dialog tersebut
Tirto Suwondo mengatakan,
berdasarkan data tahun
2019, di Indonesia terdapat
718 bahasa daerah. Namun
ada kecenderungan semua
bahasa daerah ini menga-
lami penurunan dalam hal
jumlah penuturnya. Hal ini
disebabkan adanya trans-
formasi kebudayaan lewat
teknologi, termasuk di bi-
dang bahasa.

"Tidak heran orang-
orang yang biasanya meng-
gunakan bahasa Jawa,
Sunda, Bali, bahasa Minang
dan sebagainya beralih
menggunakan bahasa lain,
terutama bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Hal ini
terus mendesak menjadi
masalah dalam penggunaan
bahasa," katanya.

Oleh karena itu, kata

KR-Istimewa

Tirto, ada lembaga-khusus
(salah satunya BRIN) yang
terus berupaya untuk me-
ngetahuisebab paling utama
dari masalah penurunan ba-
hasa itu dan cara penanga-
nannya.

"Tapi jangan terlalu kha-
watir untuk bahasa Jawa,
karena bahasa Jawa dipan-
dang bahasa yang paling top,
karena memiliki jumlah penutur
yang paling banyak vyang
menggunakan bahasa Jawa
dalam kehidupan se-hari-hari,
meskipun campur-campur.
Paling banyak dipakai ya
bahasa ngoko," katanya.

Setya Amrih Prasaja me-
nambahkan, peran orang tua
sangat penting dalam men-
dampingi dan mengarahkan
anak-anak saat mengguna-
kan bahasa Jawa di kehidu-
pan sehari-hari. Ketika anak
salah, jangan langsung disa-
lahkan, tapi berilah bagai-
mana contoh yang benar.

Selain itu, orang tua juga
harus bisa mengkolabo-
rasikan semua aspek, sehi-
ngga anak tidak hanya ber-
orientasi pada teknologi
(gadget) saat belajar bahasa
Jawa. "Inilah pentingnya re-
vitalisasi bahasa dan sastra
Jawa. Kompetisi ini tidak ha-
nya lomba semata, tapi ada
nilai-nilai (unggah-ungguh)
didalamnya," kata Amrih.

Dalam acara yang dipan-
du Wijil Rachmadani dan
Febri Setiawan diumumkan
pemenang kompetisi dan pe-
nyerahan hadiah. (Wan/Dev)




